




Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi utama yang digunakan oleh
manusia dalam segala aktifitasnya. Kridalaksana (dalam Chaer 2012: 32)
mengemukakan bahwa bahasa adalah sebuah sistem lambang bunyi yang arbitrer
yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri. Begitu besar peran sebuah bahasa
dalam kehidupan manusia untuk berkomunikasi dengan manusia lainnya.
Dalam berkomunikasi pendengar atau mitra tutur harus bisa menyimpulkan
apa yang telah disampaikan oleh penutur. Hal ini berkaitan dengan makna tuturan
yang disampaikan oleh penutur. Studi yang mengkaji mengenai hal tersebut
adalah pragmatik. Menurut Yule (2014: 3) pragmatik merupakan studi tentang
makna yang disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh
pendengar (atau pembaca). Dalam studi pragmatik analisis yang dilakukan
memerlukan penafsiran mengenai apa yang dimaksud orang dalam suatu konteks
khusus dan bagaiamana konteks itu berpengaruh terhadap apa yang dikatakan.
Salah satu fenomena pragmatik yang paling jelas untuk menggambarkan
sebuah hubungan bahasa dan konteks adalah deiksis. Deiksis merupakan bentuk
linguistik yang dipakai untuk menyelesaikan ‘penunjukan’ (Yule, 2014:13).
Dalam berkomunikasi ketika seseorang menujukkan objek dengan sebuah
ungkapan maupun kata ganti maka itulah yang disebut dengan deiksis. Deiksis
sering sekali digunakan ketika kita berinteraksi dengan orang lain atau
berkomunikasi dengan orang dalam suatu konteks yang khusus.
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Deiksis merupakan kata yang digunakan seseorang dalam komunikasi untuk
menunjuk sesuatu. Sebuah kata merupakan bentuk deiksis jika kata tersebut memiliki
acuan atau referen yang berubah-ubah atau berpindah-pindah. Hal itu disebabkan oleh
acuan atau referen deksis tidak tetap.
Salah satu interaksi yang memungkinkan adanya deiksis adalah interaksi
belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik. Hal tersebut disebabkan oleh alat
utama dalam interaksi belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik serta bahan
ajar yang digunakan adalah bahasa. Keaktifan interaksi antara pendidik dan peserta
didik juga akan memengaruhi seberapa banyak deiksis yang muncul. Untuk itu,
sekolah yang berkualitas dan menjunjung keaktifan interaksi dalam pembelajaran
sangat baik untuk dijadikan objek dalam penelitian ini. Salah satu sekolah yang sesuai
dengan kriteria ini adalah SMAN 1 Batu.
SMA Negeri 1 Batu merupakan sekolah yang berstadart internasioanal serta
memiliki banyak prestasi. Selain hal tersebut, SMA Negeri 1 Batu memiliki unsur
kedaerahan yang sangat kental, terutama budaya Jawa. Oleh karena itu, peserta didik
dalam berinteraksi dengan gurunya di luar kelas tekadang masih menggunakan bahasa
Jawa. Meskipun begitu dalam proses belajar mengajar di kelas para guru di SMA
Negeri 1 Batu berusaha menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Terutama guru bahasa Indonesia karena memliki tuntutan tersendiri untuk
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam berinteraksi dengan
peserta didik. Oleh sebab itu, sangat menarik jika interaksi antara guru dan peserta
didik untuk dianalisis untuk mengetahui berbagai variasi deiksis yang dituturkan oleh
guru. Deiksis merupakan sebuah bentuk acuan yang biasanya dilakukan dalam sebuah
komunikasi atau tindak tutur.
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Penelitian pragmatik pernah dilakukan oleh Sulistiani (2011) dengan judul
“Analisis Pragmatik Tuturan Penguatan Guru Bahasa Indonesia dalam Interaksi
Belajar Mengajar di SMP Muhammadiyah 6 Dau Malang”. Penelitian yang dilakukan
oleh Tutik Sulistiani berfokus pada analisis penerapan ilmu pragmatik pada guru
ketika mengajar dalam kaitannya dengan pemberian penguatan. Wujud penguatan
yang dilakukan oleh guru dilakukan dalam wujud lisan serta non lisan. Adapun untuk
modus penguatan guru mencakup beberapa pola ilokusi komunikatif. Fungsi
penguatan yang dilakukan oleh guru memiliki fungsi direktif, asertif serta ekspresif.
Penelitian yang lebih spesifik lagi mengenai deiksis dilakukan oleh Atun (2004)
dengan judul “Deiksis Bahasa Jawa Dialek Tegal”. Pada penelitian ini Eni Atun
berfokus pada analisiswujud deiksis yang ada pada bahasa Jawa dialek tegal
sehari-hari. Pada bahasa Jawa dialek Tegal ditemukan berbagai variasi deiksis atau
penujukan dengan kategori dieksis personal, deiksis ruang, dan deiksis waktu yang
menujukkan keberagaman bahasa Jawa dialek Tegal.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya penelitian ini “Deiksis pada Tuturan Guru
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Tema berdebat dengan Indah di SMA Negeri 1
Batu ” akan meneliti deiksis dengan fokus yang dikaji adalah bentuk deiksis persona,
deiksis waktu, dan deiksis tempat serta objek kajian tuturan guru dalam pembelajaran
bahasa Indonesia tema berdebat dengan indah. Sehingga variasi deiksis yang akan
didapatkan oleh peneliti akan berbeda dengan peneletian sebelumnya.
1.2 Rumusan Masalah
Tuturan guru ketika berinteraksi dengan peserta didik dalam proses belajar
mengajar pasti memiliki variasi deiksis yang beragam. Oleh sebab itu, berdasar latar
belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
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a. Bagaimana bentuk deiksis persona tuturan guru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA Negeri 1 Batu?
b. Bagaimana bentuk deiksis tempat tuturan guru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA Negeri 1 Batu?
c. Bagaimana bentuk deiksis waktu tuturan guru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA Negeri 1 Batu?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini memiliki 2 tujuan yakni tujuan umum dan tujuan
khusus. Berdasarakan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai
sebagai berikut:
a. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan deskripsi bentuk
deiksis tuturan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Batu.
Bentuk tersebut diwujudkan dalam bentuk deiksis persona, deiksis waktu, deiksis
tempat, dan deiksis wacana.
b. Tujuan Khusus
Berdasarkan tujuan umum tersebut, maka tujuan khusus yang ingin dicapai
oleh penulis adalah sebagai berikut:
1) Mendeskripsikan bentuk deiksis persona tuturan guru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA Negeri 1 Batu.
2) Mendeskripsikan bentuk deiksis tempat tuturan guru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA Negeri 1 Batu.
3) Mendeskripsikan bentuk deiksis waktu tuturan guru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA Negeri 1 Batu.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangsih ilmu pengetahuan
mengenai kajian deiksis. Sebuah kajian bahasa yang membahas penggunaan bahasa
penunjukan yang dilakukan oleh manusia dalam berkomunikasi. Terutama mengenai
deiksis yang digunakan oleh guru ketika berkomunikasi dengan siswa dalam
pembelajaran.selain itu, penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi perkembangan
ilmu bahasa dalam pembelajaran di bidang bahasa.
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber belajar agar para pendidik
dapat mengembangkan keterampilan berbahasanya dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran bisa diraih secara optimal. Mengingat
seorang guru bahasa Indonesia diwajibkan untuk menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam memberikan pembelajaran kepada peserta didik.Penelitian
ini juga diharapakan dapat sebagai sumber rujukan bagi penelti berikutnya. Selain hal
tersebut, penelitian berikutnya juga diharapkan mampu mengembangkan penelitian
ini dari segi atau aspek yang lainnya.
1.5 Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan suatu hal yang diyakini kebenarannya.
Berdasarkan pendapat tersebut penulis mengemukakan beberapa definisi operasional
sebagai berikut:
a. Deiksis: Kata atau satuan kata dalam suatu konteks untuk menunjuk sesuatu yang
memiliki acuan (Yule, 2014:13).
b. Tuturan Guru: Tuturan guru merupakan sebuah tuturan yang diucapkan oleh
seorang guru ketika menyampaikan materi kepada peserta didik maupun ketika
berkomunikasi dengan peserta didik.
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c. Deiksis Persona: Kata atau satuan kata yang mengacu pada ungkapan yang
berfungsi untuk menyapa, memanggil atau menunjuk seseorang menempatkan
acuan tertentu dalam konteks ruang-waktu sebuah ujaran (Yule, 2014:15).
d. Deiksis tempat: Kata atau satuan kata yang mengacu pada kata ganti tempat yang
penentuannya perlu memerhatikan jarak psikologis penutur (Yule, 2014: 19).
e. Deiksis waktu: Kata atau satuan kata yang menujukkan kejadian-kejadian waktu
yang digunakan untuk mengkapakan sebuah kejadian yang akan terjadi, yang
sedang terjadi, dan telah terjadi (Yule, 2014: 22)
